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RINGKASAN

Hubungan Antara Cerita Bergambar dengan Kemampuan Interpersonal Anak
di PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibaru Manis Kecamatan Kalibaru; Elen
Dwi Yunitasari; 110210201023; 2016; 59 halaman; Program Studi Pendidikan Luar
Sekolah, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Jember.

Anak adalah sebuah karunia dari Tuhan yang di berikan kepada orang tua
untuk dijaga, dirawat, dan memperoleh pendidikan yang layak agar dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang terampil dan berkualitas. Salah satu metodenya
menggunakan cerita bergambar. Cerita bergambar adalah cara penyampaian atau
penyajian materi pembelgaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak
didiknya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah Hubungan Antara
Cerita Bergambar Dengan Kemampuan Interpersonal Anak di Paud Kuncup Bunga di
Desa Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi? Sedangkan tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Antara Cerita Bergambar Dengan
Kemampuan Interpersonal Anak di PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibaru Manis
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Adapun manfaat dari penelitian ini,
dapat mengembangkan metode untuk mengajar dalam meningkatkan kemampuan
interpersonal anak serta di gunakan sebagai tolak ukur kemampuan interpersonal
dengan metode bercerita.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasiona tata jenjang dengan
pendekatan kuantitatif. Penentuan lokas penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling area, yaitu lokas yang dijadikan sebagai tempat penelitian
adalah PAUD Kuncup Bunga Desa Kalibaru Manis Kecamatan Kalibaru. Teknik
penentuan subyek penelitian menggunakan populasi, sehingga subyek penelitiannya
adalah seluruh anak PAUD di Kuncup Bunga Kalibaru Banyuwangi yang berjumlah
21 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Rank
Spearman.

Hasil andlisis, hasil yang diperoleh dari analisis antara cerita bergambar
dengan kemampuan interpersonal anak, diperoleh nilai rpwng Sebesar 0,912. Nilai
tersebut lebih besar dari rpg Sebesar 0,428 (dengan N=21 dan taraf kepercayaan
95%). Berdasarkan indikator yang dijadikan pengukuran dapat diketahui bahwa
indikator variabel X (Kognis) memberikan sumbangan sebesar 92,73% pada
indikator variabel Y (kemampuan berinisiatif). Indikator variabel X (Kognisi)
memberikan sumbangan sebesar 89,30% pada indikator variabel Y (kemampuan
bersikap terbuka). Indikator variabel X (imainasi)) memberikan sumbangan sebesar
96,83% pada indikator variabel Y (kemampuan berinisiatif). indikator variabel X
(imgjinasi) memberikan sumbangan sebesar 94,09% pada indikator variabel Y
(kemampuan bersikap terbuka)

Sehingga dapat di simpulkan bahwa, Cerita Bergambar berhubungan dengan
Kemampuan Interpersonal anak dan terbukti secara statistic dengan tingkat hubungan
yang kuat, artinya semakin sering cerita bergambar di terapkan maka akan berdampak
pada kemampuan interpersonal anak. Selain itu terdapat hubungan pula antara
indikator variabel X (Kognisi) dan indikator variabel Y (kemampuan berinisiatif)
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Sehingga guru perlu menerapkan
beragam cerita bergambar pada siswa untuk meningkatkan kemampuan interpersonal
anak.

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat di berikan oleh pendliti
untuk guru hendaknya dapat menerapkan cerita bergambar dalam pembelgaran
sehingga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan interpersonal melalui

kegiatan cerita bergambar yang menarik yang bisa di lakukan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada Bab ini peneliti akan menguraikan : 1.1 Latar Belakang 1.2 Rumusan
Masalah, 1.3 Tujuan Penélitian, 1.4 Manfaat Penelitian

1.1 Latar Belakang Masalah

Anak adalah sebuah karunia dari Tuhan yang di berikan kepada orang tua untuk
dijaga, dirawat, dan memperoleh pendidikan yang layak agar dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang terampil dan berkualitas. Anak dilahirkan
kedunia sudah memiliki kemampuan dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan
orang lain yang berada di sekelilingnya. Pendidikan bagi anak pada hakikatnya
merupakan upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua
daam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dalam
mengeksploras pengalaman dan  kesempatan mengetahui dan  memahami
pengalaman belgar dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan
bereksperimen yang berlangsung secara berulang dan melewati berbagai tahap
perkembangan kepribadian

Pendidikan usia dini dijamin oleh pemerintah melalui Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasa 1 ayat 14 (daam
Kementrian Pendidikan Nasional, 2010:1) yang isinya sebagal berikut:

“ Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di
tujukan kepada anak sgjak lahir sasmpai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikanuntuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiagpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*

PAUD (Pendidikan anak usia dini) adalah pendidikan prasekolah yaitu
pendidikan dimana anak belum memasuki pendidikan formal. PAUD diterapkan pada
anak usia hingga 2-4 tahun, dimana rentang usia dini merupakan saat yang tepat
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dalam mengembangkan potensi dan kemampuan anak. Pengembangan potensi anak
secara terarah pada rentang usia tersebut  akan berdampak pada
kehidupan masa depannya. Dengan fenomena tersebut dibutuhkan kemampuan
interpersonal untuk menghadapi permasalahan, karena kemampuan interpersona
harus di kembangkan segjak kecil khususnya pada anak usiadini.

Sgaan apa yang di ungkapkan oleh Iman (2008) bahwa pendidikan anak usia
dini merupakan saat yang tepat dalam mengembangkan potens dan kemampuan
anak. Untuk mengukur tahap kemampuan manusia, yaitu berdasarkan ujian 1Q,
Gardner telah mengemukakan 8 jenis kemampuan yang berbeda sebagai satu cara
untuk mengukur potensi kemampuan manusia, kanak-kanak dan dewasa.
K emampuan-kemampuan yang telah dikenal pasti adalah seperti berikut: kemampuan
linguistik, kemampuan naturalist, kemampuan matematik, kemampuan spasial,
kemampuan musikal, kemampuan Kkinestetik, kemampuan intrapersona dan
kemampuan interpersonal.

Kemampuan interpersona merupakan bentuk yang paling penting dalam
kemampuan manusia karena kemampuan ini mampu memelihara hubungan dengan
manusia lain secara efektif. Dengan demikian keberhasilan hidup seseorang sangat
tergantung kepada kemampuan interpersonal. Kemampuan Interpersonal sangat
penting karena manusia merupakan makhluk sosial, dimana manusia membutuhkan
satu samalain (Muslihuddin dan Agustin, 2008).

Daam pengembangan kemampuan interpersonal anak, materi yang
disampaikan harus jelas dansesua dengan kurikulumnya. Materi yang dapat
mengembangkan program dalam kurikulum kemampuan interpersona anak antara
lain, belgar kelompok, mengerjakan suatu proyek, berteman dan sebagainya
(Gunawan,2004)

Anak yang memiliki kemampuan interpersona yaitu, memiliki interaksi yang
baik dengan orang lain, pintar menjalin hubungan sosial, serta mampu mengetahui
dan menggunakan berbagai cara saat berinteraksi (Gunawan, 2004). Kemampuan

interpersona juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan anak dimana anak tersebut
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dapat membedakan suasana hati, maksud dan tujuan serta menghargai perasaan
orang lain (Nendariah , 2003). Dengan kata lain kelancaran individu dalam
berkomunikasi dan bergaul dengan lingkungan dipengaruhi oleh kemampuan
interpersoanal.

Hartati (2005) menyebutkan bahwa ciri-ciri seseorang yang memiliki
kemampuan interpersona yang tinggi adalah:(@) suka bersosialisasi dengan teman
sebaya, (b) mudah bergaul, (c) memiliki banyak teman, (d) memiliki empati yang
baik atau perhatian kepada orang lain,(e) banyak disukai teman,(f) memberi saran
kepada teman yang mempunyai masalah, (g) berbakat menjadi pemimpin.

Berbeda dengan anak yang memiliki kemampuan interpersonal rendah
memiliki ciri-ciri seperti tidak suka berbaur dengan teman yang lain atau orang yang
tidak dikenal, dan lebih suka menyendiri. Beberapa prilaku agresif seperti memukul
orang lain, tidak suka berbagi dan sangat posesif (menonjolkan kepemilikan), sulit
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dan merasa kesulitan untuk
berkomunikasi dengan orang baru (Hartati, 2005). Menurut Nurlaily (2006) proses
pendidikan yang berorientasi pada perkembangan adalah sebanyak mungkin
melibatkan anak dalam kegiatan meneliti, menguji, memanipulas dan bereksperimen
dengan berbagai benda yang menarik bagi anak seusia mereka”. Melakukan berbagai
percobaan dengan cara bekerja sama dan bersosialisasi dalam kegiatan yang disukai
anak dan kegiatan tersebutmenarik, hal ini mampu mengembangkan anak.

Pentingnya masa anak usia dini dan karakteristiknya, menuntut pendekatan
yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran yang memusatkan perhatiannya pada
anak. Peran pendidik dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran adalah dengan
memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan dengan
mengeksploras  lingkungannya dan melakukan interaks yang aktif dengan
orangdewasadanlingkungannya (Nurlaily, 2006).

Berdasarkan pendapat diatas, maka guru di PAUD Kuncup Bunga harus
menciptakan situasi yang mengandung makna penting, yang memungkinkan

berkembangnya kekuatan-kekuatan yang dimiliki anak dan perluasan minat anak
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serta pengembangan kemampuan interpersonal  dan bersosialisasi, baik secara
perseorangan maupun secara kelompok. Metode pembelgaran  untuk
mengembangkan kemampuan interpersonal anak yang dipilih adalah metode yang
dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan rasa bersosialisasi, bekerja sama dan
bertanggung jawab. Di samping itu metode pembelgaran untuk mengembangkan
kemampuan anak, adaah mampu mendorong anak mencari dan menemukan
jawabannya, membuat pertanyaan yang membantu memecahkan masalah,
memikirkan kembali, membangun kembali dan menemukan hubungan-hubungan
dengan teman yang lainnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kemampuan intrapersona pada
anak kelompok A PAUD Kuncup Bunga Kalibaru tahun gjaran 2015/2016 terlihat
masih rendah. Ini semua terlihat pada saat peneliti melakukan observasi. Sifat
egosentris, kurang motivasi, mementingkan diri sendiri, tidak percaya diri, kurang
mandiri, kurang disiplin dan ingin menang sendiri masih mendominasi pada
kelompok PAUD Kuncup Bunga Kalibaru dalam kegiatan belgar dan bermain.
Selain itu cara yang digunakan guru dalam mengasah kemampuan intrapersonal anak
masih kurang menarik dan monoton. Guru masih menggunakan Lembar Kerja (LK)
dalam kegiatan belgar mengajar dan guru lebih banyak menggunakan ruang kelas
sebagai ruang utama dalam melakukan kegiatan belgjar dan bermain, sehingga waktu
anak lebih banyak terbuang di dalam ruang kelas, hasilnya anak merasa bosan pada
saat mengikuti pembelgaran. Selain itu guru kurang memanfaatkan fasilitas yang
ada di PAUD Kuncup Bunga Kalibaru. Padahal PAUD Kuncup Bunga Kalibaru
Curup memiliki banyak jenis sarana yang dapat digunakan untuk mengasah
kemampuan intrapersonal anak didik.

Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan baru dalam memecahkan
masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang monoton, melainkan memilih variasi
lain yang sesuai. Sehingga anak tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.
Ada beberapa macam metode yang dapat dilakukan untuk melakukan kegiatan
pembelgjaran pada anak PAUD diantaranya: metode bermain, metode karyawisata,
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metode bercakap-cakap, metode demonstrasi, metode bercerita, metode pemberian
tugas, metode proyek (M oeslichatoen, 2004).

Sdlah satu metode adalah menggunakan cerita bergambar. Cerita bergambar
adalah cara penyampaian atau penygian materi pembalgaran secara lisan dalam
bentuk cerita dari guru kepada anak didik di PAUD. Bercerita merupakan
pembelgjaran untuk pemberian pengalaman belgjar anak yang disampaikan dalam
bentuk ceritabalk secara lisan atau pun membacakan ceritadari buku cerita dan cerita
yang dibawakan tidak terlepas dari tujuan pendidikan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji tentang
“Hubungan Antara Cerita Bergambar dengan Kemampuan Interpersonal Anak di

PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibaru Manis Kecamatan Kalibaru .

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah “Adakah Hubungan Antara Cerita Bergambar
dengan Kemampuan Interpersonal Anak di PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibaru

Manis Kecamatan Kalibaru?”

1.3 TujuanPendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Cerita
Bergambar dengan Kemampuan Interpersonal Anak di PAUD Kuncup Bunga di Desa

Kalibaru Manis K ecamatan Kaibaru.

1.4 ManfaatPendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan antaralain :
141 Bagi Guru
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Dapat mengembangkan metode untuk menggar dalam meningkatkan
kemampuan interpersonal anak

1.4.2 Bagi Pendliti
Dapat digunakan sebaga tolak ukur kemampuan interpesonal dengan metode
bercerita
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan di uraikan tentang: 2.1 Cerita Bergambar, 2.2
Kemampuan Interpersonal, 2.3 Pengaruh Metode Cerita Bergambar Terhadap
Kemampuan Interpersonal, 2.4 Hipotesis

2.1 Cerita Bergambar

Menurut Gunarti (2008:53) bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang untuk menyampaikan suatu pesan,informasi atau sebuah dongeng
belakayang bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Cara penuturan cerita
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga.
Buku bergambar termasuk alat komuniksi visua yang memenuhi syarat
didaktis,gambar secara lansung berbicara kepada peserta didik secara visual,
singkat dan jelas. Rohani (1997:43). Buku cerita bergambar sebagai media grafis
yang dipergunakan dalam proses pembelgaran, memiliki pengertian praktis,
yaitu dapat mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan secara jelas dan kuat
melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.

Menurut Solehuddin (2009:90) cerita bergambar dapat menciptakan suasana
menyenangkan, bercerita dapat merangsang proses kognisi, khususnya aktifitas
berimginasi, melatih perkembangan motorik pada anak dan meningkatkan
pengetahuan. Serta dapat membangun hubungan yang akrab pada guru dengan anak.
Bercerita salah satu cara untuk merangsang imajinasi anak, artinya anak dapat
membayangkan atau menggambarkan suatu situasi yang berada diluar jangkauan
inderanya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti
membantu mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan anak.

Cerita bergambar merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari

satu generasi ke generasi berikutnya, dikemukakan oleh Gordon & Browne
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(dalam Moedlichatoen, 2004:14). Bercerita juga dapat menjadi media untuk
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Seorang pendongeng yang
baik akan menjadikan cerita sebaga suatu yang menarik dan hidup.

Cerita bergambar adalah proses belagjar menggar dimana seorang guru
menyampaik an cerita secara lisan kepada sgumlah murid yang pada umumnya
bersifat pasif (Fathurrohman dan Sutikno, 2000:61)

Keterlibatan anak terhadap dongeng yang diceritakan akan memberikan
suasana yang sangat menarik, segar dan menjadi pengalaman yang unik bagi anak.
Cerita bergambar merupakan salah satu metode yang banyak dipergunakan dalam
pemberian pengalaman belgar bagi Anak Usia Dini dengan membawakan cerita
secaralisan. Cerita bergambar adalah cara bertutur kata dan menyampaikan cerita
atau memberikan penerangan / penjelasan kepada anak secara lisan. Cerita bergambar
dapat digunakan apabila guru hendak memperkenalkan hal-ha yang baru kepada
anak didik.Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan mengundang perhatian
anak, membuka kesempatan pada anak untuk bertanya dan memberikan tanggapan
setelah guru selesai bercerita

Moeslichatoen (2004:155) menyatakan bahwa dalam kegiatan bercerita anak
dibimbing mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan cerita guru yang
bertujuan memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan
keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fiskk dan lingkungan
sosial.Penuturan cerita yang sarat informasi atau nilai-nilai itu dihayati anak dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak jenis cerita yang dapat ditawarkan kepada anak. Namun jenis cerita
yang menarik anak sesuai tingkatan umur tentu berlainan. Meskipun ada yang lebih
muda sudah dapat memahami dan menyuka cerita untuk anak yang sudah agak
besar atau bisa juga sebaliknya. Hal ini tergantung dari pemahaman setigp anak
dan pengaaman yang didapat sebelumnya. Menurut Priyasmono (2004:3)
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klasifkas jenis cerita yang disukai anak berdasarkan kelompok umur, adalah

sebagai berikut :

1) Umur 2 — 3 tahun. Cerita yang memperkenalkan tentang benda dan bintang
disekitar rumah, misalnya:sepatu, kucing, anjing, bola. Hal-hal semacam ini
yang bagi orang dewasa dianggap hal yang biasa, bagi anak merupakan hal
yang luar biasa dan amat menarik.

2) Umur 3 - 5 tahun. Buku-buku yang memperkenalkan huruf-huruf akan
menarik perhatiannya, misal huruf-huruf yang bisa membentuk nama orang.
Nama orang, nama binatang, dan nama buah yang ada dalam cerita. Mengenal
angka-angka dan hitungan yang dijalin dalam cerita, misalnya jam berapa si
tokoh bangun, mandi, pergi ke sekolah bisa diperkenalkan pada anak seusia
ini.

3) Umur 5 — 7 tahun. Anak-anak mulai mengembangkan daya fantasinya,
mereka sudah dapat menerima adanya benda atau binatang yang dapat
berbicaraCerita si kancil atau cerita rakyat lainnya bisa mula diberikan,
tetapi jangan terlalu panjang. Umur 8 — 10 tahun.Anak-anak amat menyukal
cerita-cerita rakyat yang lebih panjang dan rumit, cerita petualangan ke
negeri dongeng yang jauh dan anak, juga cerita humor.

Menurut Priyasmono (2004:50), ada beberapa langkah dalam memberikan
pengalaman belgar melalui penuturan cerita, yaitu: Mengkomunikasikan tujuan
dan tema dalam kegiatan bercerita kepada anak, 1) Mengatur tempat duduk
anak, 2) Pembukaan kegiatan berceritera dengan cara menggali pengalaman-
pengalaman anak, 3) Pengembangan ceritera yang dituturkan guru, seperti
menyagjikan fakta-fakta yang terjadi di sekitar kehidupan anak, 4) Merancang
cara-cara bertutur yang dapat menggetarkan perasaan dan menyentuh hati nurani
anak untuk berbuat kebgikan terhadap sesama, 5) Memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita

Mitchell (dalam Nurgiantoro, 2005:159) mengungkapkan fungs dan
pentingnya buku cerita bergambar sebagal berikut:
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Membantu perkembangan emosi anak.

Membantu anak belgar tentang dunia dan keberadaannya.

Belgar tentang orang lain, hubungan yang terjadi dan pengembangan perasaan.
Memperoleh kesenangan.

Untuk mengapresiasi keindahan, dan

o o W N PE

Untuk menstimulasi imagjinas

Menurut Magjid (2002:4-5) menyatakan bahwa dalam cerita terdapat ide,
tujuan, imgjinasi, bahasa, dan gaya bahasa. Unsur- unsur tersebut berpengaruh
daam pembentukan pribadi anak. Dari sinilah tumbuh kepentingan untuk
mengambil manfaat dari cerita di sekolah, pentingnya memilih cerita, dan
bagaimana cara menyampaikannya pada anak. Oleh karena itu, penetapan
pelajaran bercerita pada masa awa sekolah dasar adalah bagian terpenting dari
pendidikan. Sedangkan menurut Kieran (2009:3) menyatakan bahwa cerita
merupakan salah satu aat kognis paling ampuh yang dimiliki oleh para siswa,
yang tersedia untuk keterlibatan imgjinatif dengan ilmu pengetahuan. Cerita
membentuk pemahaman emosional kita terhadap isi. Cerita dapat membentuk isi
dunia nyata dan juga materi fiksional. Pembentukan cerita dunia nyata inilah yang
menjanjikan nilai paling besar dari pengajaran.

Pada penelitian ini indikator yang digunakan mengacu pada pendapat
Solehuddin (2009:90) cerita bergambar dapat menciptakan suasana menyenangkan,
bercerita dapat merangsang proses kognisi, khususnya aktifitas berimagjinasi, melatih
perkembangan motoric pada anak dan meningkatkan pengetahuan. Pada penellitin ini

kajian untuk cerita bergambara dibatasi pada perkembangan mtorik dan imajinasi.

2.1.1 ProsesKognis

Kognitif (cognitive atau cognition) menurut kamus Oxford adalah kata terkait
dengan arti mengetahui, persepsi (nalar) atau konsep tentang sesuatu yang dikaitkan.
Menurut Greenwald (2004) bahwa : kognitif itu dilihat dari bidang psikologi adalah
ilmu pengetahuan yang didapat untuk perobahan sikap dari sikap negatif ke positif.
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Kognitif menekankan pada proses mental. Ilmu pengetahuan yang diterima, diproses
melalui pernilihan, perbandingan dan penyatuan dengan ilmu pengetahuan lain yang
ada dalam ingatan. Menurut Sofa (2008) bahwa : kognitif berhubungan erat dengan
kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahami,
pengaplikasi, menganalisis dan kemampuan mengevauasi.

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang
dan berfungsi untuk dapat berpikir. Perkembangan kognitif adalah gabungan dari
kedewasaan otak dan sistem saraf, serta adaptasi dengan lingkungan. Semua anak
memiliki pola perkembangan kognitif yang sama melalui empat tahapan Piaget
(Suyanto, 2005:53), yaitu:

a. Sensorimotor (0-2 tahun), pada tahap ini anak lebih banyak menggunakan gerak
refleks dan inderanya untuk berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. Anak
pada tahap ini peka dan suka terhadap sentuhan yang diberikan dari
lingkungannya. Pada akhir tahap sensorimotor anak sudah dapat menunjukan
tingkah laku intelegensinya dalam aktivitas motorik sebaga reaks dari stimulus
Sensoris.

b. Praoperasiona (2-7 tahun), pada tahap ini anak mulai menunjukan proses berpikir
yang lebih jelas di bandingkan tahap sebelumnya, anak mula mengenali simbol
termasuk bahasa dan gambar

c. Konkret operasional (7-11 tahun), pada tahapan ini anak sudah mampu
memecahkan persoalan sederhana yang bersifat konkrit, anak sudah mampu
berpikir berkebalikan atau berpikir dua arah, misal 3 + 4 = 7 anak telah mampu
berfikir jika 7 — 4 = 3 atau 7 — 3 = 4, ha ini menunjukan bahwa anak sudah
mampu berpikir berkebalikan.

d. Formal operasiona (11 tahun ke atas), pada tahap ini anak sudah mampu berpikir
secara abstrak, mampu membuat analogi, dan mampu mengevaluasi cara

berpikirnya.
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Daam menggambarkan dinamika perkembangan kognitif Piaget, dalam lzzaty

(2008:34) menggunakan limaistilah, yaitu:

a. Skema (pemahaman) Ha ini menunjukan struktur mental, pola berpikir yang
digunakan seseorang untuk berpikir mengatas suatu Situasi tertentu di
lingkungannya

b. Adaptasi Proses penyesuaian pemikiran dengan memasukan informas baru ke
dalam pemikiran individu. Piaget mengatakan anak-anak menyesuaikan diri
dengan dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi.

c. Asimilas Keadaan dimana seorang anak menyatukan informasi baru ke struktur
kognitif yang sudah ada dalam benak anak. Sebagai contoh anak TK yang sudah
mengetahui konsep bilangan, ketika digjarkan konsep penjumlahan anak akan
melakukan integrasi antara konsep bilangan yang sudah dipahaminya dengan
penjumlahan.

d. Akomodasi Méliputi penyesuaian struktur kognitif untuk menyusun skema baru
karena skema yang dimilikinya tidak dapat lagi menggolongkan pengalaman baru
yang dimilikinya. Seorang anak melihat kucing dan menghitung jumlah kakinya
kemudian anak melihat ayam yang kakinya dua, melihat cacing tidak berkaki,
terjadi kebingungan, lalu anak berfikir yang menghasilkan skema baru bahwa
binatang ada yang berkaki dan ada yang tidak.

e. Equlibrium Proses belgjar melewati tahap disequlibrium menuju tahap equlibrium.
Equilibrium adalah kemampuan seseorang untuk menyeimbangkan antara
asimilasi dan akomodasi. Disequilibrium (misal: kok ada binatang tidak berkaki?),
kemudian menuju tahap equilibrasi (mencari jawaban) dan akhirnya menjadi
equilibrium (ditemukan solusi)

Dari uraian diatas dapat di simpulkan dengan cerita bergambar anak akan
memiliki proses kognisi yang baik. Proses kognisi yang baik dapat meningkatkan
kemampuan berfikir, menghafal, dan mengaplikasi is cerita bergambar dan dapat

meningkatkan kemampuan interpersonal anak.
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2.1.2 Kemampuan Imgjinas

Imgiinasi adalah gambaran angan, daya membayangkan atau
khayalan.Imgjinasi secara umum, adalah kekuatan atau proses menghasilkan citra
mental dan ide. Sedangkan menurut Suyanto, imgjinasi adalah daya khayal atau
khayalan atau fantasi.Menurut kamus, imgjinasi berarti kecerdasan konstruktif yang
mampu mewujudkan kumpulan berbagai pengetahuan atau gagasan menjadi sebuah
hal baru, murni, dan rasional.

Menurut Mulyasa (2012,104), imgjinasi merupakan kemampuan berpikir
divergen yang dimiliki setiap anak usia dini, yang dilakukan tanpa batas, dan
multiperspektif dalam merespons suatu rangsangan. Imajinasi yang kita kembangkan
merupakan pemicu yang mendorong untuk bergerak melakukan sesuatu. Kita akan
punya kekuatan untuk mencapai imajinasi.

Menurut Gary Hammel dan C.K Prahalad, imginasi merupakan sumber
energy yang menggerakkan sebuah kekuatan organisasi.Dalam literature mangemen
imajinasi disebut sebagai visi.Imginasi mempunyai kekuatan yang dapat membuat
seseorang menjadi yakin dan dapat menjadi realitas. Ketika seseorang berimajinasi
atau berpikir positif maka itu yang akan ia dapat.

Imginasi adalah kemampuan menciptakan citra dalam angan-angan atau
pikiran tentang sesuatu yang tidak diserap oleh panca indra, atau yang belum pernah
dialami dalam kenyataan (Sudjiman,1990:36).Seperti yang diungkapkan Tedjoworo
(2001:9), hidup memang digerakkan dengan imgjinasi, dibentuk dengan imgjinasi,
bahkan dirayakan dengan imgjinasi. Ketika Anak Usia Dini mulai berimgjinasi dia
akan menganggap itu nyata dan dapat berfikir positif.

Dari uraian diatas dapat di ssimpulkan dengan cerita bergambar anak akan
mampu berimginas dengan baik dan dapat membayangkan sesuai is cerita
bergambar dan dapat meningkatkan kemampuan interpersonal anak.
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2.2 Kemampuan Inter personal

Amstrong (2002:21-22) menjelaskan bahwa Kemampuan Interpersona
melibatkan kemampuan untuk memahami dan bekerjasama dengan orang lain.
Kemampuan ini melibatkan banyak kecakapan, yakni kemampuan berempati pada
orang lain, kemampuan mengorganisasi sekelompok orang menuju sSuatu tujuan
bersama, kemampuan mengenali dan membaca pikiran orang lain, kemampuan
berteman dan menjalin kontak. Orang yang memiliki kecerdasan ini mempunyai
kemampuan untuk menggunakan pemahaman yang diperolehnya untuk bernegoisasi
dengan orang lain,meyakinkan orang lain untuk mengikuti tindakan tertentu,
menyelesaikan konflik antar individu, mendapatkan informas penting dari rekan
sgjawat, serta mempengaruhi rekan kerja, rekan sgjawat, dan teman sebaya dengan
berbagai cara. Salah satu ciriindividu yang mahir dalam pergaulan antarpribadi adalah
kemampuan untuk menemukan individu utama dalam sebuah kelompok yang mampu
menolongnya mencapai sasaran (Armstrong, 2002: 104-105).

Kemampuan ini ditandai oleh adanya karakteristik-karakteristik psikologis
tertentu yang sangat mendukung dalam menciptakan dan membina hubungan
antarpribadi yang baik dan memuaskan. Di dalamnya termasuk pengetahuan tentang
konteks yang ada dalam interaksi, pengetahuan tentang perilaku nonverbal orang lain,
kemampuan untuk menyesuaikan komunikasi dengan konteks dari interaksi yang
tengah berlangsung, menyesuaikan dengan orang yang ada dalam interaksi tersebut,
dan kemampuan-kemampuan lainnya (Nashori, 2008:2)

Selanjutnya menurut Schmidt (2003: 32) dijelaskan bahwa kemampuan
interpersonal merupakan kemampuan yang terkait dengan kepandaian untuk melihat
sesuatu dari sudut pandang orang lain. Kemampuan ini menuntun seseorang untuk
memahami, bekerjasama, dan berkomunikasi, serta memelihata hubungan dengan
orang lain. Kemampuan jamak awalnya berjumlah 7 (tujuh) jenis, kemudian
berkembang menjadi 8 (delapan) jenis, yaitu; Kemampuan Bahasa (Linguistic
Intelligence), Kemampuan Kinestetik (Bodily Kinesthetic Intelligence), Kemampuan

Musik (Musical Intelligence), Kemampuan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence),
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Kemampuan Matematika (Logical Mathematic Intelligence), dan Kemampuan
Visual/ Spasial (Spatial Intelligence).

Orang yang memiliki kemampuan interpersonal yang rendah dapat
memunculkan konflik interpersonal.Hal ini ditegaskan oleh Sullivan (dalam Chaplin,
2000:257) bahwa penyakit mental dan perkembangan kepribadian terutama sekali
lebih banyak ditentukan oleh interaksi interpersonalnya daripada oleh faktor-faktor
konstitusional nya.K emampuan interpersonal, berhubungan dengan kemampuan untuk
bisa mengerti dan menghadapi perasaan orang lain. Orang-orang ini seringkali ahli
berkomunikasi dan pintar mengorganisasi, serta sangat sosia. Mereka biasanya baik
daam memahami perasaan dan motif orang lain. Ciri-ciri lain dari kemampuan
interpersonal adalah : suka bersosialisas dengan teman seusianya, berbakat menjadi
pemimpin, menjadi anggota klub, panitia, atau kelompok informal di antara teman
seusianya, mudah bergaul , senang menggari anak-anak lain secara informal, suka
bermain dengan teman seusianya, mempunyai dua atau lebih teman dekat, memiliki
empati yang baik atau memberi perhatian lebih kepada orang lain, banyak disukai
teman dan dapat memahami maksud orang lain walaupun tersembunyi.

Kemampuan Interpersonal ini mempunyai tigadimensi utama, yaitu :

a. social sensitivity,
b. social insight, dan
c. social communication (Anderson, dalam Safaria, 2005:25).

Perlu di ingat bahwa ketiga dimens tersebut merupakan satu kesatuan yang
utuh dan ketiganya saling mengisi satu sama lainnya. Kemampuan interpersonal ini
merupakan kemampuan yang lebih bersifat cristaized menurut konsep yang
dikemukakan oleh Cattel (dalam Safaria, 2005:13). Berikut ini tiga dimens
kemampuan interpersonal :

a Social Sengitivity (sensitivitas sosial).
Kemampuan untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau
perubahan orang lain yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun non verbal.

Anak yang memiliki sensivitas yang tinggi akan mudah memahami dan menyadari
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adanya reaksi-reaks tertentu dari orang lain, entah reaks tersebut positif ataupun
negatif.
b. Social Insight

Kemampuan seseorang untuk memahami dan mencari pemecahan masalah yang
efektiff dalam satu interaksi sosial, sehingga masalah-masalah tersebut tidak
menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah di bangun.Di dalamnya
juga terdapat kemampuan dalam memahami situasi sosial dan etika sosia sehingga
anak mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi tersebut.Fondasi dasar dari socia
insight ini adalah berkembangnya kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri
yang berkembang ini akan membuat anak mampu memahami keadaan dirinya baik
keadaan internal maupun eksternal seperti menyadari emosi-emosinya yang sedang
muncul, atau menyadari penampilan cara berpakaiannya sendiri, cara berbicaranya
dan intonasi suaranya.
c. Social Communication

Penguasaan keterampilan komunikasi sosia merupakan kemampuan individu
untuk menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan
interpersona yang sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan
mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan sarananya. Tentu sgja
sarana yang digunakan adalah melalui proses komunikasi, yang mencakup baik
komunikasi verbal, non verbal maupun komunikasi melalui penampilan fisik.
Keterampilan komunikas yang yang harus dikuasa adalah keterampilan
mendengarkan afektif, keterampilan berbicara efektif, keterampilan public speaking

dan keterampilan menulis secara efektif.

2.2.1 Kemampuan berinisiatif.

Buhmester, dkk (1988 : 933) Kemampuan Inisiatif merupakan usaha
pencarian pengalaman baru yang lebih banyak dan luas tentang dunia luar dan
tentang dirinya sendiri dengan tujuan untuk mencocokan sesuatu atau informasi yang

telah diketahui agar dapat lebih memahami. Hubungan interpersonal berlangsung
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melewati 3 tahap yaitu, tahap pembentukan hubungan, peneguhan hubungan, dan
pemutusan hubungan. Kemampuan berinisiatif yang pertama inilah yang dimaksud
dengan tahap perkenalan dalam hubungan interpersona.Menurut (Safaria, T.
2005:98) Inisiatif adalah kemampuan seseorang untuk bertindak melebihi yang
dibutuhkan atau yang di tuntut. Termasuk dalam pengertian inisiatif adalah
kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu tanpa menunggu perintah terlebih
dahulu.

Priyasmono, Sigit.( 2004:30) Menyatakan berani berinisiatif sama dengan
sikap proaktif adalah reaktif. Inisiatif merupkan sikap proaktif terhadap hal-hal yang
berada di sekitar, Untuk mengambil inisiatif. Banyak orang yang memandang bahwa
inisiatif adalah suatu hal yang abstrak. Inisiatif juga di artikan dorongan untuk
mengidentifikas masalah atau peluang dan mampu ambil tindakan nyata untuk
menyelesalkan masalah atau menangkap peluang saat kita mempunyai dorongan
sekecil apapun itu untuk mengidentifikasi.

Anak usia dini memiliki kemampuan inisiatif untuk melakukan partisipasi
dalam berbagai kegiatan fisik dan mampu mengambil inisiatif untuk suatu tindakan
yang akan dilakukan. Tetapi tidak semua keinginan anak akan di setujui orang tua
dan gurunya. Rasa percaya dan kebebasan yang baru sga diterimanya, tetapi
kemudian timbul keinginan menarik maka timbul inisiatif anak. Apabila anak usia 4-
5 diberi kebebasan untuk berinisiatif dalam lingkungannya maka anak cenderung
akan lebih banyak mempunyai inisiatif dalam menghadapi masalah yang ada di
sekitarnya.

2.2.2 Kemampuan bersikap terbuka (self disclosure),

Adalah kemampuan seseorang untuk mengungkap informasi yang bersifat
pribadi mengenai dirinya dan memberikan perhatian kepada orang lain. Dengan
adanya keterbukaan, kebutuhan dua orang terpenuhi yaitu dari pihak pertama
kebutuhan untuk bercerita dan berbagi rasa terpenuhi, sedang bagi pihak kedua dapat

muncul perasaan istimewa karena dipercaya untuk mendengarkan cerita yang bersifat
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pribadi. Disini seorang remagja dapat mengungkapkan perasaannya sekaligus dapat
mendengarkan dengan bak segaa keluhan dari sahabatnya. Dan adanya self
disclosure ini terkadang seseorang menurunkan pertahanan dirinya dan membiarkan
orang lain mengetahui dirinya secaralebih mendalam (Buhmester, dkk 1988 : 933).

Bersikap terbuka menurut (A. Supratiknya, 1995:14) menjelaskan bahwa
bersikap terbuka adalah mengungkapkan reaks atau tanggapan terhadap situasi yang
sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lau yang relevan.

Menurut Littlgjohn, (1939:161) Jika komunikasi antara dua orang berlangsung
dengan baik, maka akan terjadi disclosure yang mendorong informasi mengenai diri
masing-masing ke dalam kuadran. Meskipun self disclosure mendorong adanya sikap
terbuka, namun keterbukaan itu sendiri ada batasnya. Artinyaperlu kita
pertimbangkan kembali apakah menceritakan sesuatu tentang diri kita kepada orang
lain akan menghasilkan efek positif bagi hubungan kita dengan orang tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan-diri menurut DeVito (1997)
Besar kelompok adalah Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok
kecil ketimbang dalam kelompok besar; 2) Perasaan menyukai adalah kita
membuka diri kepada orang-orang yang kita sukai atau cintai, dan kitatidak akan
membuka diri kepada orang yang tidak kita sukai; 3) Efek diadik adalah kita
melakukan pengungkapan diri bila orang yang bersama kita juga melakukan
pengungkapan diri; 4) Kompetensi adalah orang yang lebih kompeten lebih sering
melakukan pengungkapan diri ketimbang orang yang kurang kompeten; 5)
Kepribadian adalah orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovert
melakukan pengungkapan diri lebih banyak ketimbang orang yang kurang pandai
bergaul dan lebih introvert; 6) Topik adalah orang lebih cenderung membuka diri
tentang topik tertentu ketimbang topik yang lain; 7) Jenis kelamin adalah faktor yang
terpenting yang mempengaruhi pengungkapan diri adalah jenis kelamin. Umumnya,

prialebih kurang terbuka ketimbang wanita.
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2.3 Hubungan Cerita Bergambar terhadap Kemampuan Inter personal

Hubungan cerita dengan kemampuan interpersonal merupakan salah satu cara
yang paling mendasar untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan membina
hubungan interaksi dengan anak-anak. Pada usia anak-anak, kemampuan bahasa kata
(bahasa lisan) belum cukup dikuasainya, dan bahasa tulisan pun masih dalam proses,
tetapi anak sudah mempunya kemampuan bahasa rupa (bahasa gambar). Melaui
seluruh kemampuan yang dimilikinya, yaitu perpaduan antara bahasa kata dan bahasa
gambar, anak jadi mengerti apa yang dikatakan orang lain kepadanya.

Hal ini disebabkan, oleh anak apa yang dikatakan orang lain diimajinasikannya
dengan apa yang diinginkan orang tersebut. Depdiknas (2001: 18) mengungkapkan
bahwa metode bercerita dengan gambar merupakan bentuk bercerita dengan alat
peraga tak langsung yang menggunakan gambar-gambar sebagal alat peraga dapat
berupa gambar lepas, gambar dalam buku atau gambar seri yang terdiri dari 2 sampai
6 gambar yang melukiskan gambar ceritanya.

Amstrong, (2002:210) cerita bergambar dapat membentuk karakter anak
menjadi berintegritas, loyal dan jujur. Juga membuat anak memiliki pemikiran kritis,
terbuka, suka bertanya dan tidak suka memanfaatkan orang lain. Rasa kepedulian
terhadap orang lain, lingkungan sosiad dan alam, mempunya rasa hormat dan
menghargai setiap pekerjaan orang lain dapat melalui cerita-cerita pengantar sebelum
tidur.

Selain itu, kesadaran tentang tata tertib, hukum, peraturan, rasa tanggung
jawab, disiplin serta mgjaankan tugas sebaik mungkin. Peran guru untuk membuat
cerita dengan tema-tema yang dapat membentuk nilai apa yang akan disampaikan ke
anak.Guru memahami pula bahwa bercerita berkaitan dengan susunan syaraf dan otak
seperti dikemukakan oleh Chomsky dalam (Santrock, 2009:86). Setelah anak dewasa
akan selalu ingat akan cerita-cerita yang disampaikan gurunya.

Menurut Solehuddin (2009:95) selain itu pengaruh metode cerita bergambar
merupakan salah satu pemberian pengalaman belgjar bagi anakusia dini dengan
membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita yang di bawakanguru harus
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menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi
anak usia dini. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran di TamanKanak-kanak
metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenakan,memberikan
keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam rangkamenyampaikan
pembelgjaran yang dapat mengembangkan berbagai lingkupperkembangan anak. Jadi
pengarun  cerita gambar seri  adalah cara yang digunakan  untuk
mengembangkankemampuan membaca melalui media gambar gambar berseri yang
menceritakan satukesatuan cerita

Menurut Solehuddin (2009:90) cerita bergambar dapat menciptakan suasana
menyenangkan, bercerita dapat merangsang proses kognisi, khususnya aktifitas
berimgjinasi, melatih perkembangan motoric pada anak dan meningkatkan
pengetahuan. Serta dapat membangun hubungan yang akrab pada guru dengan anak.
Bercerita salah satu cara untuk merangsang imgjinasi anak, artinya anak dapat
membayangkan atau menggambarkan suatu Situas yang berada diluar jangkauan
inderanya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti
membantu mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan anak.

Pemilihan bercerita dengan menggunakan gambar akan tergantung pada usia
dan pengalaman anak. biasanyagambar itu terdiri dari Gambar yang dibuat itu
masing-masing menunjukkan perwatakan pemegang peran tertentu (Moeslichatoen,
2004:159).

Menurut Masitoh, dkk (2009:10.6) tokoh yang diwakili oleh gambar tersebut
bisa merupakan angota keluarga seperti ayah, ibu, anak laki-laki dan anak
perempuan, nenek, kakek, dan bisa ditambahkan dengan anggota keluarga yang lain.
Selain itu gambar bisa mewakili tokoh-tokoh satwa dalam sebuah fabel, seperti
kancil, buaya, monyet, kura-kura, dan lainnya.Selain itu, dalam menyampaikan cerita
dengan menggunakan media gambar kepada anak guru harus panda untuk
memainkan variasi suara agar anak paham dengan identitas watak setiap tokoh dan
penekanan pada suara dapat membantu anak untuk mengartikan rasa senang, sedih,

marah, dan lain-lain. Gambar yang dibuat harus memperhatikan ukuran gambar,
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warna, selain itu gambar yang dibuat dapat mempertinggi daya kreatif anak,
mengurangi sifat malu-malu pada anak (membangkitkan rasa percaya diri),
mempertinggi keaktifan dan memupuk kerjasama di antara anak, serta membawa
suasana gembira dalam belgar sehingga harus dibuat semenarik mungkin.Gambar
dapat menjadi alternatif media yang menarik bagi guru untuk menjelaskan materi
cerita, monolog dan dialog.

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masaah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.Dalam penelitian ini terdapat Hipotesis Nol (Ho) yaitu hipotesis
yang menyatakan tidak adanya hubungan, pengaruh, dan korelasi. Hipotesis
Alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan,pengaruh, dan
berkoleras (Sugiyono, 2011:64).
Ho : Tidak ada hubungan antara cerita bergambar dengan kemampuan
interpersona anak PAUD Kuncup Bunga Kalibaru Manis.
Ha : Ada hubungan antara cerita bergambar dengan kemampuan interpersonal
anak PAUD Kuncup Bunga Kalibaru Manis.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang: 3.1 Jenis Penelitian,3.2Tempat dan Waktu
Pendlitian,3.3 Penentuan Subjek Penelitian, 3.4 Definisi Variabel, 3.5 Desain
Penelitian, 3.6 Data dan sumber data, 3.7 Teknik Pengumpulan Data, 3.8 Andlisis
Data

3.1 JenisPenditian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan korelas
tata jenjang menurut Masyhud (2012:104-103) yaitu suatu penelitian yang berusaha
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini
mencari pengaruh antara variabel (X) dengan variabel (Y), alasan menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan korelasi tata jenjang. Maka dalam penelitian
ini peneliti ingin mengetahui ada tidaknya Hubungan Antara Cerita Bergambar
dengan Kemampuan Interpersonal Anak di PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibaru

Manis Kecamatan Kalibaru”

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi yang menjadi sasaran kegiatan pelaksanaan
penelitian.Pemilihan penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive
area artinya penelitian memiliki tujuan atau pertimbangan-pertimbangan tertentu di
dalam pengambilan sampel tempat penelitian. Beberapa

pertimbangan itu adalah keterbatasan waktu,biaya,dan tenaga, sehingga tidak
dapat dilakukan pengambilan sampel besar dan jauh atau memiliki tujuan khusus
lainnya (Hidayat, 2009:68). Dalam penelitian ini,peneliti menetapkan penelitian di
Paud Kuncup Bunga Desa Kaibaru Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi
Tahun 2015. Adapun beberapa pertimbangan peneliti melakukan penelitian di PAUD
Kuncup Bunga yaitu:

22
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1. PAUD Kuncup Bunga merupakan salah satu program Pendidikan Luar Sekolah
yaitu Program Pendidikan Anak Usia Dini;\
2. Adanya kesediaan PAUD Kuncup Bunga untuk dijadikan tempat penelitian;
3. Adanya permasalahan yang sesuai dengan judul peneliti;
4. Pendlitian sudah mengetahui kondisi dan tempat PAUD Kuncup Bunga sehingga
memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.
Waktu yang di butuhkan dalam melaksanakan penelitian adalah 4 bulan antara
bulan Februari 2016 sampal dengan Mei 2016, dengan perincian 1 bulan Persiapan

penelitian, 2 bulan dilapangan, dan 1 bulan pembuatan |aporan.

3.3 Penentuan Subjek Penelitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah menggunakan teknik populasi. (Masyhud
2014:90) teknik populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau
individu-individu yang karakteristiknya akan di uji atau diteliti. Sedangkan Sugiyono
(2012:61) populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memepunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti
dan kemudian di tarik kesimpulannya. Maka peneliti ini mengambil semua peserta
Anak Usia Dini di kelompok bermain Kuncup Bunga sebanyak 21 peserta sebagal
responden.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Menurut masyhud (2012:32) setelah dilakukan identifikasi dan klasifikasi
terhadap variable-variabel penelitian yang ada, maka variabel-variabel tersebut perlu
didefinisikan secara operasional. Maka, peneliti akan menjelaskan beberapa kosa kata

variabel padajudul, diantarannya :

a. Variabel bebas: cerita bergambar

Cerita Bergambar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan
kepada orang lain dengan aat peraga atau tanpa aat tentang apa yang harus
disampaikan dalam bentuk pesan, informas atau hanya sebuah dongeng
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(Nurbiana, 2006:6.4). Aspek pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:

1.Kognisi

2.Imgjinasi

b. Variabel terikat : kemampuan interpersonal
Kemampuan Interpersonal melibatkan kemampuan untuk memahami dan

bekerjasama dengan orang lain (Amstrong, 2002:21-22). Aspek pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Kemampuan berinisiatif

2. Kemampuan bersikap terbuka (self disclosure)

3.5 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan sebuah strategi yang berfungsi untuk mengukur
tujuan penelitian agar dapat menghasilkan data yang valid sehingga dapat
dipertanggungjawabkannya. Di dalam buku pedoman karya tulis ilmiah (2009:3)
menyebutkan bahwa rancangan penelitian atau desain penelitian berisi uraian tentang
langkah-langkah yang ditempuh atau komponen-komponen yang ada untuk meraih
hasil yang dicapai. Untuk melakukan suatu penelitian dibutuhkan persigpan yang
matang, maka peneliti harus menyiapkan kerangka atau desain penelitian terlebih
dahulu secara sistematis, sehingga penelitian dapat berjalan sesuai dengan rencana.
Adapun desain penelitian yang telah disiapkan dan akan digunakan sebagai acuan
dalam penelitian ini yaitu:
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Permasal ahan
Mencari Hubungan Cerita Bergambar Dengan Kemampuan
Interpersonal Anak PAUD Kuncup BungaDi Kalibaru Manis

Banyuwangi
¥ v
Kemampuan Interpersonal. Cerita Bergambar
1. Kemampuan berinisiatif 1. Suasana menyenangkan,
2. K_emampuan bersikap terbuka (self 2. Merangsang proses kognisi,
disclosure) _ _ 3. Berimgjinasi, perkembangan
3. Kemampuan bersikap asertif motorik
4. Kemampuan mgmberikan 4. Meningkatkan pengetahuan.
dukungan emosional
5. Kemampuan Mengatasi Konflik

\/

Ada hubungan cerita bergambar dengan kemampuan
interpersonal anak usiadini di paud kuncup bunga kalibaru
manis kecamatan kalibaru kabupaten banyuwangi 2015

K eterangan :

. adanya pengaruh
l . searah
“«—> : adanya pengaruh timbal balik

3.6 Datadan Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:129) data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang
berupa fakta ataupun angka. Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek
penelitian menurut Bungin (2001:123), Sedangkan sumber data adalah subjek
darimana data dapat diperoleh Arikunto (2006:192).
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Data dalam penelitian ini meliputi :

a. Dataprimer adalah data yang di peroleh dan hasil observas peserta didik dalam
cerita bergambar yang berhubungan dengan kemampuan interpersonal.

b. Data sekunder adalah data lengkap yang diperoleh dan dokumentasi ataupun
kepustaan

3.7 Metode Pengumpulan Data

Setelah jenis pendlitian telah ditetapkan, maka selanjutnya peneliti harus
memilih teknik pengumpulan data yang benar-benar tepat dan sesuai dengan aspek
yang diteliti sebagal pendukung penelitiannya. Adapun teknik pengumpulan data
yang dapat dilakukan menurut Sugiyono (2011:137) “Dengan berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara”. Dalam penelitian ini, peneliti hanya

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi.

3.7.1 Observas

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2011:145) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses psikologis dan biologis. Dalam penlitian ini peneliti hanya menggunakan
teknik pengumpulan data dengan metode observasi nonpartisipan karena peneliti
tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen.

Instrumentasi yang digunakan dalam observasi dapat dibedekan menjadi dua
yaitu observas terstruktur dan observasi tidak terstuktur. Untuk penelitian ini
intrumentasi yang digunakan adalah observas terstuktur karena pendliti
menggunakan instrumen yang telah di validas oleh dosen ahli dan teruji
reliabilitasnya. Menurut Sugiono (2011:146) “Observasi terstuktur adalah observasi
yang telah dirancang secara simtematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana

tempatnya”. Observasi yang dalam penelitian ini merupakan metode pengumpulan
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data untuk mengetahui tentang hubungan antara cerita bergambar terhadap
kemampuan interpersonal.

3.7.2 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2011:240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dokumen yang
berbentuk gambar, berupa foto kegiatan pembelgaran yang menggunakan metode
bercerita, selain itu peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa RKM, RKH, dan
RPP.

3.8 Analisis Data

Metode analisis data yang di gunakan atau di pakai peneliti dalam ini adalah :
korelasi, metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
cerita bergambar dengan kemampuan interpersona di PAUD Kuncup Bunga Desa
Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Agar hasil yang
diperoleh lebih terarah, maka menggunakan bantuan software SPSS. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini antaralain : Uji Validitas dan Redlibilitas.

3.8.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006: 168) “Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan atau kesahihan suatu instrumen”. Menurut
Sugiyono (2011:121) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa suatu instrumen dikatakan valid apabila instrument yang digunakan pada saat
mengukur untuk suatu penelitian menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihannya.

Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti menguji cobakan
instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian.Apabila data yang didapat dari uji
coba ini sudah sesuai dengan yang seharusnya, maka instrumen tersebut sudah valid.
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Untuk mengetahui ketepatan data ini diperlukan teknik uji validitas, pendliti
menggunakan uji validitas konstruksi (construct validity). Dalam hal ini setelah
instrument dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Adapun
langkah-langkah uji validitas sebagal berikut :

a. Konsultas kisi-kisi instrumendan item-item pertanyaan pada lembar observasi

dengan ahli
b. Revis

c. Dilanjutkan dengan realibilitas

Hasil konsultas dengan ahli ditunjukkan dengan perubahan item-item
pertanyaan yang tersusun di dalam instrument penilaian berdasarkan kisi-kisi yang
diambil dari indikator Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Instrumen yang telah dibuat haruslah dapat di percaya sehingga instrumen
tersebut dapat diandalkan, untuk itu selain menguji validitasnya peneliti perlu
menguji reliabilitasnya.Menurut Arikunto (2006: 178) “Reliabilitas menunjuk pada
pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebaga alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Instrumen yang sudah
dipercaya dan yang reliabel, akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kali pun
diambil tetap akan sama. Jadi kesimpulanya, instrumen yang telah di buat oleh
peneliti haruslah reliabel atau dapat di percaya, sehingga instrumen yang di buat
cukup baik untuk digunakan.

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan cara latihan
observasi menggunakan instrumen lembar penilaian oleh 2 orang pengamat. Berikut
langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji reliabilitas instrument lembar

penilaian:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

a. Dadam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Pengamat | dan
pengamat Il bersama-sama mengamati perilakua anak selama proses
pembelgaran yang dilakukan bersama peneliti dengan menggunakan sebuah
format pengamatan, dan diis bersama-sama. Format penilaian tersebut adalah
lembar penilaian observasi beserta keterangan penilaian sebagai pedoman untuk
memberikan penilaian dari hasil pengamatan.

b. Pengamat | dan pengamat Il bersama-sama melihat hasil penilaian masing-
masing. Kemudian, untuk menentukan toleransi perbedaan hasil pengamatan
digunakan teknik pengetesan reliabilitas pengamatan dengan rumus yang
dikemukakan oleh H. J. X. Fernandes (dalam Arikunto, 2010:244):

2S
KK = N, + N,
Keterangan:
KK = koefisien kesepakatan
5 = sepakat, jumlah kode yang sama untuk objek yang sama
N, = jumlah kode yang dibuat oleh pengamat |
Ny = jumlah kode yang dibuat oleh pengamat 11

Setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data tersebut.Dalam penelitian
ini.Peneliti menggunakan analisis statistik non parametris, karena berdasarkan jenis
metode pengumpulan data untuk data yang akan dianalisis tidak berdistribusi normal
dan berupa data ordinal. Statistik non parametris kebanyakan digunakan untuk
menganalisis data nominal dan ordinal (Sugiyono, 2011:150).

Andlisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan rumus korelas tata
jenjang (rank difference correlation). Analisis korelasi berguna untuk menentukan
seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Koefisien
korelas tatajenjang menggunakan rumus ©

Y. D*

}“hﬂ_,_-}. =1 —m
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Keterangan :
Rhoxy : Koefisien korelas tata jenjang
1 dan 6 : Bilangan konstan
D : Selishnilai X dan'Y
N - Jumlah responden

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, nila r akan dikonsultasikan
dengan tabel interpretas r. Kuatnya pengaruh dari koefisien jalur maupun
keeratan hubungan dari koefisien korelas akan diinterpretas sesuai dengan
tafsiran dari Sugiyono (2003: 231) yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Koefisien Korelas r Klasifikasi Sugiyono

Interval Koefisien | Tafsiran
Kurang dari 0,199 | Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2003: 231)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan : 5.1 Kesimpulan, 5.2 Saran

5.1 Kessmpulan

. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara cerita bergambar dengan kemampuan interpersona di PAUD
Kuncup Bunga di Desa Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi
tahun pelgaran 2016. Bahwa H, diterima yang berbunyi ada hubungan antara cerita
bergambar dengan kemampuan interpersona di PAUD Kuncup Bunga di Desa
Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi diterima, sedangkan H,
yang berbunyi tidak adanya hubungan antara cerita bergambar dengan kemampuan
interpersonal di PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru

Kabupaten Banyuwangi ditolak.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan peneliti adalah:
1. Bagi Tempat Penelitian
Dapat dijadikan acuan dalam pengembangan kurikulum pendididkan
PAUD Kuncup Bunga untuk masa mendatang dalam meningkatkan kemampuan
interpersonal anak.
2. Bagi Pendliti lain
Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut terhadap
faktor lain yang berhubungan dengan kemampuan interpersonal anak yang tidak
dikgji dalam penelitian ini.
3. Bagi Guru
Cerita bergambar terbukti nyata berhubungan dengan kemampuan anak,

sehingga guru hendaknya cerita bergambar dapat dijadikan metode pembelgjaran

55
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guna meningkatkan kemampuan interpersonal anak, meningkatkan moral,
meningkatkan inisiatif dan sebagainya
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LAMPIRAN A. Matrik Pendlitian

MATRIK PENELITIAN

60

Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah

Hubungan Adakah CeritaBergambar | 1. Kognisi 1. Subjek Pendlitian: c. Jenis Pendlitian:
Antara Cerita hubungan 2. Imgjinas Peserta didik yang Penelitian korelasi
Bergambar Cerita mengikuti pembelgaran | d. Penelitian
dengan Bergambar di PAUD Kuncup Bunga ditentukan dengan
Kemampuan dengan Kemampuan 1.Kemampuan Kalibaru Manis purposive area
Interpersonal Kemampuan Interpersonal berinisiatif. 2. Informan Kunci : Guru e. Metode penentuan
Anak di PAUD | Interpersonal 2.Kemampuan di PAUD Kuncup Bunga subyek penelitian
Kuncup Bunga | Anak? bersikap  terbuka Desa Kalibaru Manis dengan
di DesaKalibaru (self disclosure) Banyuwangi menggunakan
Manis Pendukung: Kepala populasi
Kecamatan Sekolah dan Anak usia f. Pengumpulan
Kalibaru dini di PAUD Kuncup Data

Bunga Desa Kalibaru Observas

Manis Banyuwangi Dokumentasi

3. Dokumentasi
4. Kepustakaan

g. Teknik analisis
data rank spearman
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LAMPIRAN B. Instrumen Pendlitian

1. Metode Observas

61

No VARIABEL DATA YANG AKAN DIRAIH SUMBER DATA
1 | CeritaBergambar -Kognisi Pesertadidik
-Imajinasi
2 | Kemampuan Interpersonal | - Kemampuan berinisiatif. Peserta didik
-Kemampuan bersikap terbuka (self
disclosure
2. Metode Dokumentas
No. Data Yang Akan Diraih Sumber Data
1. | Visi dan Mis Kelompok Bermain Kuncup Dokumentasi
Bunga
2. | Struktur Organisasi Kelompok Bermain Kuncup Dokumentasi
Bunga
3. | Profil Kelompok Bermain Kuncup Bunga Dokumentasi
4. | ljin Penyelenggaraan Kelompok Bermain Dokumentasi
Kuncup Bunga
5. | Daftar Tenaga Pendidik Kelompok Bermain Dokumentasi
Kuncup Bunga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN C. LEMBAR OBSERVASI
|dentitas Peserta Didik

Nama

Usia

JenisKelamin : ..o,

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor yang menurut anda sesuai!

No

Pernyataan

Nilai

Kognisi

1

Membuat isi cerita

Kemampuan membuat gambar dalam bentuk cerita

Kemampuan membuat cerita

Imajinasi

mengaplikasikan cerita bergambar dengan kreatif

1
A
B
C
2
A
B

Imajinas yang dituangkan dalam cerita sesual
kenyataan/fakta

@]

Imajinasinya dalam menciptakan gambar sesuai

dengan kenyataan

Kemampuan berinisiatif

kemampuan dalam mendengarkan cerita

kemampuan bercerita dengan kraetif

kemampuan menyusun cerita gambar

Kemampuan bersikap terbuka (self disclosure)

kemampuan melibatkan diri dalam cerita

@ P A~ O T P W

kemampuan menanggapi isi cerita

kemampuan menyebutkan karakter tokoh pada

cerita
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LAMPIRAN D. RUBRIKS

Per nyataan

| Rubriks

Kognisi

K emampuan menggambar

is cerita

1. Anak tidak mampu membuat cerita yang
disampaikan guru
2. Anak mampu membuat ceritayang

disampaikan guru dengan bimbingan

3. Anak mampu membuat ceritayang

disampaikan guru tanpa bimbingan tetapi

belum benar

4. Anak mampu membuat ceritayang

disampaikan guru dengan benar dan tanpa

bimbingan

kemampuan membuat

gambar dalam bentuk cerita

1. Anak tidak mampu membuat gambar dalam
bentuk cerita
2. Anak mampu membuat gambar dalam bentuk

ceritatetapi harus diberi tahu dahulu

3. Anak mampu membuat gambar dalam bentuk

ceritadiberi tahu dahulu tetapi masih belum

benar

4. Anak mampu membuat gambar dalam bentuk

ceritadiberi tanpatahu dahulu dengan benar

Mampu membuat cerita

1. Anak tidak mampu membuat cerita
2. Anak mampu membuat cerita tetapi asal-
asalan

3. Anak mampu membuat cerita tetapi dengan

dibimbing
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. Anak mampu membuat cerita dengan benar

tanpa bimbingan

Imajinas

Anak dapat
mengaplikasikan cerita

bergambar dengan kreatif

. Jikaanak tidak dapat mengaplikasikan cerita

bergambar dengan kreatif

. Jikaanak dapat mengaplikasikan cerita

bergambar sesuai dengan buku sgja

. Jika anak sudah dapat mengaplikasikan cerita

bergambar dengan kreatif

. Jikaanak dapat mengaplikasikan cerita

bergambar sesuai dengan imajinasinya

Imajinas yang dituangkan
dalam cerita sesual
kenyataan/fakta

. Angan-angan yang dituangkan dalam cerita

bergambar tidak sesuai fakta dilingkungan
sekitar

. Angan-angan yang dituangkan dalam cerita

bergambar masih terbatas yang disampaikan

guru

. Bentuk yang dihasilkan oleh imgjinas anak

sesua bentuk nyata dengan cerita bergambar

yang dicontohkan

. Bentuk cerita bergambar yang dihasilkan

daam imgjinasi anak sangat pas dengan

kenyataan dilingkungan sekitarnya

Imajinasinya dalam
menci ptakan gambar sesuai

dengan kenyataan

. Imajinasinya dalam menciptakan gambar

tidak sesuai dengan kenyataan

. Imajinasinya dalam menciptakan gambar

hanya terbatas pada buku

. Imajinasinya dalam menciptakan gambar

sesua dengan gambar dalam cerita
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4,

Imajinasinya dalam menciptakan gambar

sesuai dengan cerita

Per nyataan

Rubriks

Kemampuan Berinisiatif

kemampuan dalam
menggambar sebuah cerita

1
2.

Anak tidak mampu menggambar sebuah cerita
Anak mampu menggambar sebuah cerita
tetapi asal-asalan

Anak mampu menggambar sebuah cerita
dengan bimbingan

Anak mampu menggambar sebuah cerita

dengan baik

kemampuan bercerita

A O Dd P

Anak tidak dapat menyampaikan cerita

Anak dapat bercerita tanpa bantuan

Anak dapat bercerita dengan bimbingan

Anak dapat menyampaikan cerita dengan baik

kemampuan menyusun
cerita dalam bentuk gambar

Anak tidak dapat menyusun cerita dalam
bentuk gambar

Anak dapat menyusun cerita dalam bentuk
gambar tetapi asal-asalan

Anak dapat menyusun cerita dalam bentuk
gambar dengan bimbingan

Anak dapat menyusun cerita dalam bentuk
gambar dengan baik

Kemampuan bersikap Terb

uka (Self Disclosure)

Mampu melibatkan diri

dalam cerita

1
2.

Anak tidak bisa melibatkan diri dalam cerita
Anak bisa melibatkan diri dalam cerita namun
dengan paksaan

Anak bisa melibatkan diri dalam cerita namun

sebagian
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. Anak bisa melibatkan diri dalam keseluruhan

cerita

kemampuan menjelaskan is

cerita

. Anak yang tidak dapat menjelaskan cerita
. Anak dapat menjelaskan cerita tetapi asal-

asdlan

. Anak dapat menjelaskan cerita tetapi dengan

bimbingan

. Anak dapat menjelaskan cerita secara tepat

dan benar

kemampuan menyebutkan

karakter tokoh pada cerita

. Anak salah dalam menyebutkan tokoh dalam

cerita

. Anak mampu menyebutkan sebagian tokoh

dalam cerita dengan bimbingan/bantuan

. Anak mampu dalam menyebutkan sebagian

tokoh dalam cerita dengan benar

. Anak mampu dalam menyebutkan tokoh

dalam cerita dengan benar

66
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LAMPIRAN E. Hasll Uji Validitas dan Realibilitas

Tabulas Data
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Uji Instrumen Validitas

Cerita Bergambar

menggambar isi cerita

68

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid mampu menggambar cerita 4 19.0 19.0 19.0

yang disampaikan guru

dengan bimbingan

mampu mampu menggambar 13 61.9 61.9 81.0

cerita yang disampaikan guru

tanpa bimbingan tetapi belum

benar

mampu menggambar cerita 4 19.0 19.0 100.0

yang disampaikan guru

dengan benar dan tanpa

bimbingan

Total 21 100.0 100.0

kemampuan menggambar dalam bentuk cerita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid mampu menggambar dalam 2 9.5 9.5 9.5

bentuk cerita tetapi harus

diberi tahu dahulu

mampu menggambar dalam 16 76.2 76.2 85.7

bentuk cerita diberi tahu

dahulu tetapi masih belum

benar

mampu menggambar dalam 3 14.3 14.3 100.0

bentuk cerita diberi tanpa

tahu dahulu dengan benar
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kemampuan menggambar dalam bentuk cerita

69

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid mampu menggambar dalam 2 9.5 9.5 9.5

bentuk cerita tetapi harus

diberi tahu dahulu

mampu menggambar dalam 16 76.2 76.2 85.7

bentuk cerita diberi tahu

dahulu tetapi masih belum

benar

mampu menggambar dalam 3 14.3 14.3 100.0

bentuk cerita diberi tanpa

tahu dahulu dengan benar

Total 21 100.0 100.0

kemampuan bercerita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid mampu bercerita tetapi asal- 4 19.0 19.0 19.0

asalan

mampu bercerita tetapi 14 66.7 66.7 85.7

dengan dibimbing

mampu bercerita dengan 3 14.3 14.3 100.0

benar tanpa bimbingan

Total 21 100.0 100.0

mengaplikasikan cerita bergambar dengan kreatif
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid anak sudah dapat 13 61.9 61.9 61.9]

mengaplikasikan cerita

bergambar dengan kreatif

anak dapat mengaplikasikan 8 38.1 38.1 100.0

cerita bergambar sesuai

dengan imajinasinya

Total 21 100.0 100.0

Imajinasi yang dituangkan dalam cerita sesuai kenyataan/fakta
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Angan-angan yang 1 4.8 4.8 4.8]

dituangkan dalam cerita

bergambar masih terbatas

yang disampaikan guru

Bentuk yang dihasilkan oleh 10 47.6 47.6 52.4

imajinasi anak sesuai bentuk

nyata dengan cerita

bergambar yang dicontohkan

Bentuk cerita bergambar 10 47.6 47.6 100.0

yang dihasilkan dalam

imajinasi anak sangat pas

dengan kenyataan

dilingkungan sekitarnya

Total 21 100.0 100.0
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Imajinasinya dalam menciptakan gambar sesuai dengan kenyataan

71

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Imajinasinya dalam 1 4.8 4.8 4.8]
menciptakan gambar hanya
terbatas pada buku
Imajinasinya dalam 17 81.0 81.0 85.7
menciptakan gambar sesuai
dengan gambar dalam cerita
Imajinasinya dalam 3 14.3 14.3 100.0
menciptakan gambar sesuai
dengan cerita
Total 21 100.0 100.0
Kemampuan Inter personal
kemampuan dalam mendengarkan cerita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid mampu menggambar sebuah 11 52.4 52.4 52.4
cerita dengan bimbingan
mampu menggambar sebuah 10 47.6 47.6 100.0
cerita dengan baik
Total 21 100.0 100.0
kemampuan ber cerita dengan kreatif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid dapat bercerita tetapi asal- 1 4.8 4.8 4.8]
asalan
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dapat bercerita dengan

bimbingan

dapat menyampaikan cerita

dengan baik

Total

10

10

21

47.6

47.6

100.0

47.6

47.6

100.0

72

52.4

100.0

kemampuan menyusun cerita gambar

Frequency Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
Valid dapat menyusun cerita dalam 1 4.8 4.8 4.8]

bentuk gambar tetapi asal-

asalan

dapat menyusun cerita dalam 13 61.9 61.9 66.7

bentuk gambar dengan

bimbingan

dapat menyusun cerita dalam 7 33.3 33.3 100.0

bentuk gambar dengan baik

Total 21 100.0 100.0

kemampuan melibatkan diri dalam cerita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid bisa melibatkan diri dalam 1 4.8 4.8 4.8]

cerita namun dengan paksaan
bisa melibatkan diri dalam 14 66.7 66.7 71.4
cerita namun sebagian
bisa melibatkan diri dalam 6 28.6 28.6 100.0
keseluruhan cerita
Total 21 100.0 100.0
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kemampuan menanggapi is cerita

73

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Anak dapat menjelaskan 1 4.8 4.8 4.8]

cerita tetapi asal-asalan

Anak dapat menjelaskan 7 33.3 33.3 38.1

cerita tetapi dengan

bimbingan

Anak dapat menjelaskan 13 61.9 61.9 100.0

cerita secara tepat dan benar

Total 21 100.0 100.0

kemampuan menyebutkan karakter tokoh pada cerita
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid mampu dalam menyebutkan 7 33.3 33.3 33.3

sebagian tokoh dalam cerita
dengan benar
mampu dalam menyebutkan 14 66.7 66.7 100.0
tokoh dalam cerita dengan
benar
Total 21 100.0 100.0
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LAMPRAN F. REKAPITULASI DATA

CERITA BERGAMBAR

y2

400
400

441

256
289
324
324
361
289
484
361
361

441

441

289
484
400
256
289
324
361

X6°

16

16

16

X52

16

16

16

16
16

16
16

16
16

16

x4?

16
16

16

16

16

x3?

16

16

x2?

16

16

16

x12

16

16
16

16

80
60
84
48

51

54
54
57
51

66
57
57
63
84
51

66
60
32
51

54
57

60
60
84
48

68
54
54
76
34
88
76
57
84
84
51

88
80

48

51

72
57

60
80

48

51

72
57

51

88
57

57

63
51

88
60

48

68

76

80
60
63
32
51

54
54
57
51

88
57
57
63
63
51

88
60
32
34
36
57

60
80
63
32
34
54
54
57
51

66
57
57
63
84
51

66
80

48

51

54
57

60
60
63
48

36

57

51

88
57

76

63

88
60

48

57

20
20
21

16
17
18
18
19
17
22

19
19
21

21

17
22
20

16
17
18

19
397 | 1206 | 1219 | 1188 | 1351 | 1374 | 1237 | 197 | 200 | 190 | 245 | 254 | 205 | 7575

X1 | X2 X3 | X4 | X5 X6|>5Y1 | XYL | XY2 | XY3 | XY4 | XY5 | XY6

63| 64| 62| 71| 72| 65
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KEMAMPUAN INTERPERSONAL
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LAMPIRAN G. Denah Lokas PAUD Kuncup Bunga

SDN B
Kalibaru Manis

PAUD D

Kuncup Bunga

JI. Isak Sujono

Balai Desa
‘ ‘ KUA Kalibaru Manis

| -

T

JL. RAYA JEMBER - BANYUWANGI
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LAMPIRAN H. Keadaan PAUD Kuncup Bunga Tahun Pelgjaran 2015-2016

77

Tabel.1
No Kelompok K Sawva
L P Jumlah
1 | Kelompok A (2-3Th) 11 10 21
2 | Kelompok B (3-4 Th) 15 11 26
Jumlah 23 16 47

Sumber data: Papan Data TK Kuncup Bunga
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LAMPIRAN I. Biodata Siswa

78

No Nama Tempat Nama Pekerjaan
Tangga Orang Tua
Lahir

1 TALITHA AZALIA | Banyuwangi,26/0 | LILIK

ELVARETTA 42013 INDRAWAT| | WIRASWASTA
2 JEFRY ABDUL Banyuwangi,02/0

o' g WIJIATI WIRASWASTA
3 MOH. SYAMSUL Banyuwangi,26/0

I o012 SITI AISYAH | BURUH TANI
4 MOH. SABIT Banyuwangi,26/1 BURUH TANI

MAULANA 2/2013 MARSINGR
5 Banyuwangi,11/1 | SUPRIYATINI | BURUH TANI

NAILATUS ZEIYIN ry s Tok,
6 Banyuwangi,16/0 | TRI

DITA o L WIRASWASTA
7 NEVAN FABIAN Banyuwangi, 10/1

acoalt oot LASMINI WIRASWASTA
8 MIFTAHUL Banyuwangi,14/0

A T il KHOLIFAH | WIRASWASTA
> RENANDA RIFQI A. Ba”y‘é‘/’;%rl%:'z‘u 0 BusiNA WIRASWASTA
10 Banyuwangi,02/0

ANDIN W SUTIANI WIRASWASTA
3 YUSK| ABDILLAH Ba”yg‘/’;%rg'zw O/ SUMARNI | WIRASWASTA
12 TITISMALEK Ba”y‘i/";%qgs"lzlo HIMAWATI | WIRASWASTA
13 SITIANI Ba”yg‘/’;%rg'os’ O KHOLIFAH | WIRASWASTA
14 DWI PUTRI Banyuwangi, 14/0

B o s MARYAMA | WIRASWASTA
15 NAFISATUL A. Ba”y;/";%ri%:'lg’/ 0l exa WIRASWASTA
16 M. FAQIH AHLANA Ba”yg‘/’;gqg'w 01 AsTUTIK WIRASWASTA
17 Bermvuwangi. 10/0 WIRASWASTA

ARIS SAPUTRA yuwang, ROSIDA

2/2013
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18

ARIF DWI

Banyuwangi,10/0

SAPUTRA 50013 ROSIDA WIRASWASTA
19 RAFI ANDRA Banyuwangi,26/0 | ;| WIRASWASTA
5/2013
20 VIONATA Ba”yg/";%qgg'm/l BUSINA WIRASWASTA
21 ELENSIA Banyuwangi 27/0 | perni WIRASWASTA

5/2013
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LAMPIRAN J. Sarana dan Prasarana PAUD Kuncup Bunga

80

No Jenis Barang Jumlah K eterangan
1 | Ruang Guru 1 Layak
2 | Ruang Belgar 1 Rusak ringan
3 | Ruang Perpustakaan 1 Layak
4 | Ruang Serba Guna 1 Rusak ringan
5 | Lapangan Upacara 1 Layak
6 | Lapangan Olah Raga - Layak
7 | Karpet 2 Rusak ringan
8 | Kamar Kecil / WC 1 Rusak ringan
9 | ApeDaam 8 unit Layak
10 | ApeLuar 6 unit Rusak Berat
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LAMPIRAN K.Struktur Susunan Pengurus TK & Play Group Kuncup Bunga

1. Pelindung
2. Penasehat

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara
Seksi-seksi :

© N o g ~ ®

1. Penggaian Dana
- Bp. Kasman
- Bpk. Gimun

2. Sarana Prasarana
- P. Agus Akir

- P. Budi, S.Pd

3. Pendidikan
- Bp. Mahmudi, S.Pd

- Zahrotin, S.Pd

- Tutik

4. Humas

- Bp. Isman

Camat Kalibaru
Kepala Desa Kalibaru Manis

Ketua Y ayasan

Sumiati

Nibuweti

Endang Sr
Legiwati .
Murdiningsih, S.Pd
Lilik
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LAMPIRAN L. Keadaan Personalia PAUD Kuncup Bunga

82

Menurut PGPS/ 1998
Nama Guru/Pegawai/NIP Status .
UNOt L/P Tenljgﬁ T ljazah Agama Pemerintah Pangkat/ Gol/ :Zl asa Tanggz;\DI AI\/IUullja! Keﬂadl
ru dan Alamat Rumah Ir Daerah Swasta ena i
Jebe] Ruang Seluruhnya
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
KAROMAH SRl R.B.R
. BWI, KaPAUD
1 Dsn. Krgjan Banyuanyar P 09/04/1995 SLTA ISLAM SWASTA / GURU - 3 Tahun 16/12/2013
Kalibaru-Banyuwangi
ZUBAIDATUL Q.
. BWI,
2 Dsn. Kragjan Banyuanyar P 17/12/1998 SLTA ISLAM SWASTA GURU - 2 Tahun 16/12/2014
Kalibaru-Banyuwangi
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LAMPIRAN M. Vis, Misi, dan Tujuan PAUD Kuncup Bunga

B. Vis

“Mencetak siswa yang sehat, cerdas, ceria dan berprestasi tinggi bertanggung

jawab serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”

C. Mis
Dalam upaya merealisasikan visi tersebut diatas, maka sekolah berupaya :
1. Mengembangkan potensi dan bakat Peserta didik, sehat, cerdas, ceria, tekun,
Jujur, berani, bertanggung jawab dan rajin beribadah.
2. Mélatih ketrampilan pesertadidik
3. Mengembangkan sikap kebersamaan
4. Megembangkan sikap cita sesama dan mandiri
5. Megembangkan sikap peduli terhadap lingkungannya
D. Tujuan

Mengacu dan menyelaraskan pada tujuan nasional yang telah digariskan dalam

Garisgaris Besar Haluan Negara (GBHN). Penyelenggaraan pendidikan

senantiasa diarahkan agar pesertadidik :

a

b.

C.

Mendapatkan pegetahuan dan wawasan yang luas serta berakhlak mulia.
Memliliki ketrampilan, bakat, mandiri dan sikap kebersamaan.

Menuju hidup yang sehat, berkualitas dan memiliki sikap peduli terhadap
lingkungannya.
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LAMPIRAN N. Surat Ijin Penelitian

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jakan Kalimantan No 37 Kampus Tegalboto Jember 68121
Telpon 0331-334988, Fax. 0331-322 475
Laman: www.fkip ungjac.id

Momer P42 y:wz&.n.smmu
Lampiran -
Penhal Permohonan lzin Penelitian

¥th Kepala PAUD Kuncup Bunga
kalibaru

Doberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa FEIP Universitas Jember di bawah mni-

Mama : Elen Dwn Yumitasan
Mim 110200201023
Jurusan Ml Pendidikan

Program Studi:Pendidikan Luar Sekolah

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
penelitian di TK yang saudara pimpin dengan judol: “Hubungan Cerita Bergambar Terhadap
Kemampuan Interpersonal Anak Di PAUD Kuncup Bunga di Desa Kalibaru Manis
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangs™,

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudarn berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperfukan,

Demikian ats perkenan dan kerjasama vang baik disampaikan terima kasih

&R, Pekan
Pembaniu

ffikainglan, M.
L1123 19952 1 001
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LAMPIRAN O. Foto Pendlitian

Gambar 2 : Peneliti Mengamati anak-anak satu perasatu

85
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Gambar 4: Anak sedang mewarnai tanpa bantuan guru
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LAMPIRAN P. Lembar Konsultas

KEMENTEZRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
ILTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

h Redai Bue L Telp /FEx. (D330 T34UEE, Jembar &E121

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUMNAN SKRIPSI

Mama: :Efe-n Pues Yunyvkey o
WM Modio2olod’d
Jurusan AL ML ?Eﬂn\ﬂh\ﬁ

Program Sidi  Pendy Ay ean Luar sexoiak amPuan Inter Pericna |
Judul Skriost T Hubungan et Berdambar Dengan en (1 s, Wecamctan
; Avar Ui PAUD Kuncul Bunda O Desa feai bardma

Eolbaru Eabufoeen Bandu Ve

Permibimbing I = Y.
Pembimaing 1T 1 Dediktam Tri \ndrioned TR B
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Catatan:
L. Lembas inl harus dibavwa dan diisl setiap mslakuken Ronsultasi:
2. Lembar Inl harus dibawa Semingr Proposal Skeipsi dan Ujlan Skripsi.
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